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ABSTRAK
Makalah ini menjelaskan tentang perancangan antena waveguide 6 slot yang digunakan untuk aplikasi LTE-
TDD pada frekuensi 2,3 GHz. Bahan dasar antena ini adalah kuningan dengan ketebalan 0,8 mm. Antena
waveguide slot ini memiliki dimensi 113 mm x 58,67 mm x 628 mm dengan impendansi masukan 50 Q.
Antena ini beroperasi pada frekuensi 2,3 GHz sampai 2,4 GHz dengan return loss kurang dari -10 dB. Gain
yang diperoleh dari hasil simulasi sebesar 14,2 dBi dengan pola radiasi directional.

Kata Kunci: antena waveguide slot, LTE-TDD, directional

ABSTRACT
This paper describes about design of a 6 slots waveguide antenna is used for 2,3 GHz LTE-TDD
applications. The material of this antenna is brass with a thickness of 0,8 mm. The dimension of 6 slots
waveguide antenna is 113 mm x 58.67 mm x 628 mm with 50 Q input impedance. The range frequency of
this antenna is 2,3 GHz to 2,4 GHz with a return loss less than -10 dB. Obtained gain from the simulation is
14,2 dBi with directional radiation pattern.
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PENDAHULUAN

Long Term Evolution (LTE) adalah teknologi yang memberikan banyak perubahan dalam sistem
komunikasi nirkabel, kecepatan data downlink lebih dari 100 megabit per detik (Mbps), dengan
latency yang rendah, dan penggunaan spektrum yang sangat efisien. Teknologi jaringan seluler
LTE dengan menggunakan satu pita frekuensi yang sama untuk mengirim dan menerima data
dalam satu frekuensi, satu waktu untuk mengirim dan waktu berikutnya untuk menerima data. LTE
merupakan standar baru untuk meningkatkan kapasitas dan kecepatan jaringan saat ini. LTE sering
disebut dengan istilah 4G (generasi keempat) [1]. Pengembangan teknologi LTE ini bertujuan
untuk meningkatkan transfer data yang tinggi dengan mengurangi biaya operasional [2]. Dengan
kemampuan jaringan yang lebih unggul dari 3G, teknologi LTE ini menjadi terobosan baru dalam
dunia telekomunikasi.

Saat ini banyak dilakukan pengembangan perangkat teknologi LTE yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan telekomunikasi [3], salah satunya adalah antena. Pada kenyataannya antena
yang banyak dirancang untuk teknologi LTE banyak yang berbentuk mikrostrip pada frekuensi 700
MHz dengan bandwidth yang sempit [4]. Sedangkan untuk LTE-TDD masih sedikit, sehingga
dibutuhkan sebuah antena yang mempunyai gain besar, dengan bandwidth yang lebar untuk
aplikasi Base Station Transceiver (BTS) LTE-TDD.
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Salah satu antena yang dapat diimplementasikan pada teknologi LTE-TDD adalah antena
waveguide slot. Antena ini mempunyai gain yang besar sehingga dapat diaplikasikan untuk
teknologi LTE-TDD 2,3 GHz. Bahan dasar dari antena [5] ini adalah kuningan dengan tebal 0,8
mm dan memiliki dimensi 113 mm x 58,67 mm x 628 mm. Tujuan dari desain antena ini adalah
untuk membantu perkembangan teknologi LTE.

DESAIN ANTENA

Antena yang dirancang berbentuk antena slot dengan pencatu antena monopole. Bahan antena yang
digunakan untuk simulasi menggunakan kuningan dengan ketebalan 0,8 mm. Antena ini memiliki
impedansi 50 Q agar match dengan konektor SMA.
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Gambar 1. Desain antena waveguide 6 slot
(a) Tampak depan (b) Tampak belakang (c) Tampak samping

Desain dan simulasi antena dilakukan menggunakan perangkat lunak CST Studio Suite 2012.
Perangkat lunak ini dapat menampilkan parameter kinerja antena seperti return loss, VSWR,
impedansi, gain, dan pola radiasi. Spesifikasi desain antena dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Spesifikasi desain antena waveguide 6 slot

Parameter Ukuran (mm) Parameter Ukuran (mm)
tl 37,7 ps 55.2
t2 20 i 78,54
t3 158,33 X 20,43
Is 7,85 w 58,67
L 113 H 628
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kinerja sebuah antena ditentukan oleh beberapa parameter seperti frekuensi kerja, bandwidth, gain,
dan pola radiasi. Berdasarkan hasil simulasi menggunakan perangkat lunak tersebut berikut ini
ditampilkan hasil-hasilnya.

a. Return Loss dan VSWR

Nilai return loss < -10 dB terdapat pada rentang frekuensi 2,2978 — 2,4067 GHz. Gambar 2.
menampilkan return loss dan bandwidth dari hasil simulasi. Dapat dilihat pada Bandwidth hasil
simulasi sebesar 108,89 MHz. Nilai return loss paling rendah terdapat pada frekuensi 2,3275 GHz
yaitu -37,819 dB. sedangkan untuk VSWR dapat dilihat pada Gambar. 3.
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Gambar 2. Hasil simulasi return loss antena waveguide 6 slot
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Gambar 3. Hasil simulasi VSWR antena waveguide 6 Slot
(a) Batas minimum, (b) Batas maksimum
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b. Pola Radiasi

Antena yang didesain memiliki pola radiasi directional seperti ditunjukkan pada Gambar 4, 6 dan
8. Pola radiasi bidang E dan H pada frekuensi 2,2978 GHz ditunjukkan pada gambar 5. Sedangkan
pola radiasi bidan E dan H pada frekuensi 2,3275 GHz dan 2,4067 GHz ditunjukan pada gambar 7
dan gambar 9.

Type Farfield

Approximation enabled (kR >> 1)
Monitor farfield (£=2.2978) [1]
Conponent Abs

Output Directivity

Frequency 2.2978

Rad. effic. -0.1129 dB

Tot. effic. -0.5984 dB

Dir. 14.26 dBi

Gambar 4. Gain dan pola radiasi antena waveguide 6 slot pada frekuensi 2,2978 GHz
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Gambar 5. Pola radiasi antena waveguide 6 slot pada frekuensi 2,2978 GHz
(a) Bidang E (b) Bidang H

Type Farfield

Approximation enabled (kR >> 1)
Monitor farfield (£=2.3275) [1]
Component Abs

Output Directivity

Frequency 2.3275

Rad. effic. -08.1091 dB

Tot. effic. -0.1098 dB

Dir. 14.26 dBi

Gambar 6. Gain dan Pola Radiasi Antena Waveguide 6 Slot pada frekuensi 2,3275 GHz
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Gambar 7. Pola radiasi antena waveguide 6 slot pada frekuensi 2,3275 GHz
(a) Bidang E (b) Bidang H

Type Farfield

Approximation enabled (kR >> 1)
Monitor farfield (f=2.40867) [1]
Component Abs

Output Directivity

Frequency 2.4867

Rad. effic. -0.1226 dB

Tot. effic. -0.6304 dB

Dir. 14.01 dBi

Gambar 8. Gain dan pola radiasi antena waveguide 6 slot pada frekuensi 2,4067 GHz
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Gambar 9. Pola radiasi antena waveguide 6 slot pada frekuensi 2,4067 GHz
(a) Bidang E (b) Bidang H
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c. Gain

Dari hasil simulasi yang telah dilakukan, antena waveguide 6 slot memiliki gain yang beragam.
Pada frekuensi 2,2978 GHz antena waveguide 6 slot ini memiliki gain sebesar 14,26 dBi. Pada
frekuensi 2,3275 GHz antena waveguide 6 slot ini memiliki gain sebesar 14,26 dBi. Pada frekuensi
2,4067 GHz antena waveguide 6 slot ini memiliki gain sebesar 14,01 dBi. Frekuensi kerja antena
yang paling baik terdapat pada frekuensi 2,3275 GHz dimana nilai VSWR yang paling kecil. Selain
itu gain antena waveguide 6 slot pada frekuensi 2,3275 GHz lebih besar atau sama dengan
dibandingkan dengan gain pada frekuensi diatasnya. Nilai VSWR dan gain antena waveguide 6 slot
ini dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Simulasi VSWR dan gain Antena waveguide 6 slot

Frekuensi (GHz) VSWR Gain (dBi)
2,2978 1,96 14,26
2,2375 1,03 14,26
2,4067 1,99 14,01
KESIMPULAN

Antena waveguide 6 slot dapat diimplementasikan pada teknologi LTE-TDD (Long Term
Evolution — Time Division Duplex) karena mampu beroperasi pada frekuensi 2,3 GHz sampai 2,4
GHz. Antena ini berbahan dasar kuningan dengan dimensi 113 mm x 58,67 mm x 628 mm. nilai
return loss antena < -10 dB pada rentang frekuensi 2,2978 GHz sampai 2,4067 GHz atau setara
dengan VSWR < 2. Pada rentanf frekuensi tersebut antena ini memiliki gain 14,01-14,26 dBi. Pola
radiasi pada antena waveguide 6 slot ini adalah directional.
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